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ABSTRAK 
 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui (1) tahap-tahap ritual Unggahan 
pada Komunitas Adat Bonokeling. (2) terjadinya liminalitas dalam ritual 
Unggahan pada Komunitas Bonokeling. 
 Penelitian ini merupakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 
penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data berasal dari observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Informan yang digunakan sebagai sumber data 
utama yaitu Kepala desa Pekuncen, Ketua Kelompok Masyarakat Komunitas adat 
Bonokeling, Bedogol, pengikut komunitas adat Bonokeling. Teknik pemilihan 
informan dilakukan dengan teknik purposive sampling. Teknik uji validitas yang 
digunakan berupa triangulasi sumber. Teknik analisis data terdiri dari tiga tahap 
yaitu : reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
 Hasil penelitian menunjukkan: (1) Ritual Unggahan merupakan bentuk 
ibadah dari masyarakat pengikut komunitas adat Bonokeling. Ritual unggahan ini 
dilaksanakan untuk mengingat dan mendoakan para leluhur, nenek moyang, dan 
yang terpenting adalah orangtua. Ritual ini bertujuan untuk mendapatkan 
keselamatan bagi keluarga, keturunan, dan juga menjaga keharmonisan dengan 
leluhur. (2) Proses Liminalitas Masyarakat komunitas adat Bonokeling ini 
merupakan suatu kelompok masyarakat yang mengakui bahwa mereka beragama 
Islam, akan tetapi dalam praktek ibadah mereka berbeda dengan umat Islam pada 
umumnya. Mereka memiliki keyakinan sendiri dalam aspek beribadah untuk 
menyembah Tuhan Yang Maha Esa. (3) Ritual Unggahan yang dilaksanakan oleh 
masyarakat komunitas adat Bonokeling memiliki tujuan yang baik, sehingga 
mempunyai pengaruh yang baik pula. Pengaruh positif yang didapatkan oleh 
masyarakat Desa Pekuncen khususnya komunitas adat Bonokeling baik untuk 
kehidupan sosial, kerukunan, dan kehidupan religi mereka.  




       ABSTRACT 
              The purpose of this study is to find out (1) the stages of Unggahan rituals 
in the Bonokeling Indigenous Community . (2) the occurrence of liminality in 
upload rituals in the Bonokeling Community. 
              This research is a qualitative research method with a case study research 
approach. Data collection techniques come from observation, interviews and 
documentation. The informants used as the main data source were the Head of the 
Pekuncen village, Chair of the Bonokeling Indigenous Community Group, 
Bedogol, a follower of the Bonokeling indigenous community. The informant 
selection technique was carried out by purposive sampling technique . The 
validity test technique used is in the form of source triangulation. Data analysis 
techniques consist of three stages, namely: data reduction, data presentation and 
conclusion.  
 The results of the study show : (1) Unggahan Ritual is a form of worship 
from the community following the Bonokeling indigenous 
community. This Unggahan  ritual is carried out to remember and pray for the 
ancestors, ancestors, and most importantly,  parents. This ritual aims to get safety 
for family, offspring, and also maintaining harmony with the 
ancestors. (2) Liminality Process This Bonokeling indigenous community is a 
community group that recognizes that they are Muslim, but in practice their 
worship is different from the general Muslim community.  They have their own 
beliefs in the aspect of worship to worship God 
Almighty. (3) Unggahan  Rituals carried out by indigenous community members 
of Bonokeling have good objectives, so that they have a good influence. The 
positive influence gained by the people of Pekuncen Village, especially the 
indigenous community of Bonokeling, is good for social life, harmony and 
life their religion. 














1. Latar Belakang 
Komunitas adat dikenal sebagai 
kelompok sosial yang sangat mencintai 
dan menjunjung tinggi tradisi. Ketakutan 
mereka terhadap bencana alam, 
kematian, kelaparan, walat, bendu, 
kutukan, tabu dan hal-hal lain yang 
mengancam kehidupannya telah 
menumbuhkan berbagai tradisi yang 
hingga kini masih tetap hidup --the 
living traditions. Oleh karena itu, 
keberadaan komunitas adat biasanya 
terikat oleh tradisi yang menghargai 
pola-pola hubungan yang selaras dan 
serasi dengan lingkungan alam dan 
sosialnya. Tradisi itu dikukuhkan dengan 
seperangkat nilai-nilai yang terkandung 
dalam sistem religi atau kepercayaan asli 
mereka yang antara lain terwujud dalam 
upacara adat (Direktorat Pembinaan 
Kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa dan Tradisi, 2013). Dalam 
komunitas adat terdapat berbagai 
aktivitas yang mendukung 
keberadaannya. Mereka seringkali 
mengadakan suatu aktivitas yang 
dilakukan oleh warga komunitas, 
aktivitas itu sering disebut peristiwa adat 
dan kadang dikaitkan dengan upacara 
adat. Upacara adat biasanya dilakukan 
berdasarkan tradisi yang diwariskan 
secara turun-temurun di suatu komunitas 
atau kesatuan sosial tertentu (Ahimsa 
Putra, 2007: 3). Salah satu kelompok 
adat masyarakat yang ada di Banyumas 
yakni Komunitas adat Bonokeling. 
Kehidupan penganut komunitas adat 
Bonokeling penuh dengan beragam 
ritual, mulai dari ritual umum, ritual 
berdasarkan bulan, ritual berdasarkan 
siklus kehidupan dan banyak ritual-ritual 
yang lainnya.  
Akan tetapi, keberadaan 
komunitas adat tidak selalu menjadi 
gambaran tentang kelompok sosial yang 
terlihat damai dan hidup selaras dengan 
lingkungan sosial disekitarnya. Dalam 
kasus komunitas adat Islam Wetu Telu di 
Lombok, setelah berkembangnya 
gerakan dakwah dari kalangan Muslim 
Waktu Lima yang bertujuan untuk 
memurnikan Islam serta menghillangkan 
praktek-praktek animisme pada pemeluk 
Islam Wetu Telu ,berakibat 
mengkonversikan penganut Islam Wetu 
Telu diseluruh kawasan Lombok untuk 
menjadi pengikut Islam yang lebih 
ortodoks atau Islam Waktu Lima 
(Budiwanti,2000 : 2) 
Salah satu ritual atau upacara 
adat yang dilakukan oleh komunitas adat 
Bonokeling adalah ritual Unggahan, 
disebut juga dengan perlon dalam bahasa 
Indonesia dapat diartikan sebagai 
“keperluan” atau “mempunyai hajat” 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Pelaksanaan dari perlon ini adalah 
nyekar. Dengan demikian, masyarakat 
komunitas Bonokeling ini menyebutnya 
dengan perlon, dimana mereka duduk 
bersama di padepokan (situs/makam) 
dengan membakar kemenyan dan 
melafalkan doa- doa yang dipanjatkan 
kepada Tuhan pada hari itu juga. Tradisi 
unggahan ini dilakasanakan dalam 
rangka menyambut bulan puasa atau 
ramadhan. Kata unggahan berasal dari 
unggah atau munggah yang berarti naik 
atau masuk. Maksudnya setelah 
berakhirnya bulan Sya’ban adalah masuk 
bulan Puasa atau Ramadhan. Bagi 
masyarakat Komunitas adat Bonokeling 
dan umat Islam pada umumnya, bulan 
puasa atau Ramadhan merupakan bulan 
yang suci dan sakral. Melalui tradisi 
Unggahan mereka mengekspresikan 
wujud penyambutan terhadap bulan 
puasa tersebut 
 Menurut observasi yang telah 
peneliti laksanakan, tradisi dalam 
komunitas adat Bonokeling memiliki 
kekhasan tersendiri. Mereka memiliki 
perhitungan kalender sendiri dalam 
menentukan awal puasa, hari raya idul 
fitri, idul adha, akan tetapi mereka tidak 
melaksanakan solat Ied seperti umat 
Islam. Mereka juga tidak mengikuti 
ketentuan pemerintah, karena mereka 
mengikuti perhitungan para leluhur yang 
telah turun temurun. Kepatuhan warga 
komunitas Bonokeling terhadap adat 
istiadat dan ritual adat berkaitan dengan 
penghormatan dan pensucian terhadap 
pundhen makam dan arwah Bonokeling 
yang dipercaya sebagai perantara 
hubungan anak putu Bonokeling dengan 
Tuhan. Dalam pelaksanaan ritual 
Unggahan terdiri dari tahap-tahap yang 
harus mereka laksanakan karena ritual 
tersebut berkaitan dengan sikus hidup 
manusia. Komunitas adat Bonokeling 
percaya bahwa pelaksanaan adat-istiadat 
Ritual Unggahan merupakan refleksi 
dari kewajiban yang telah dilaksanakan 
oleh leluhur mereka di waktu dahulu. 
Kewajiban untuk dapat menjalankan 
amanat agar tetap menjaga koeksistensi 
antara kedua alam kehidupan merupakan 
tugas yang harus dapat dilaksanakan 
sampai ke generasi berikutnya 
 Berdasarkan latar belakang 
diatas, peneliti memandang perlu untuk 
mengkaji lebih lanjut dalam persoalan 
Ritual Unggahan pada Komunitas Adat 
Bonokeling  (Studi kasus pada 
Komunitas Adat Bonokeling di 
Kabupaten Banyumas menggunakan 
teori Liminalitas Victor Turner). 
 
II. KAJIAN PUSTAKA 
 
1. Ritual Unggahan dalam 
komunitas adat Bonokeling 
 Victor Turner (Winangun,1990) 
meneliti tentang proses ritual pada 
masyarakat Ndembu di Afrika Tengah. 
Menurut Turner, ritus-ritus yang 
diadakan oleh suatu masyarakat 
merupakan penampakan dari keyakinan 
religius. Ritus-ritus yang dilakukan itu 
mendorong orang-orang untuk 
melakukan dan mentaati tatanan sosial 
tertentu. Ritus-ritus tersebut juga 
memberikan motivasi dan nilai-nilai 
pada tingkat yang paling dalam. Dari 
penelitiannya ia dapat menggolongkan 
ritus ke dalam dua Bagian, yaitu ritus 
krisis hidup dan ritus gangguan. 
Pertama, ritus krisis hidup. yaitu ritus-
ritus yang diadakan untuk mengiringi 
krisis-krisis hidup yang dialami manusia. 
Mengalami krisis, karena ia beralih dari 
satu tahap ke tahap berikutnya. Ritus ini 
meliputi kelahiran, pubertas, perkawinan 
dan kematian. Ritus-ritus ini tidak hanya 
berpusat pada individu, melainkan juga 
tanda adanya perubahan dalam relasi 
sosial diantara orang yang berhubungan 
dengan mereka, dengan ikatan darah, 
perkawinan, kontrol sosial dan 
sebagainya. Kedua, ritus gangguan. Pada 
ritus gangguan ini masyarakat Ndembu 
menghubungkan nasib sial dalam 
berburu, ketidak teraturan reproduksi 
pada para wanita dan lain sebagainya 
dengan tindakan roh orang yang mati. 
Roh leluhur menganggu orang sehingga 
membawa nasib sial. 
 Upacara unggahan biasanya 
dilaksanakan menjelang datangnya 
Bulan Ramadan. Kata unggahan berasal 
dari kata dasar unggah yang berarti naik 
(munggah). Oleh karena mendapatkan 
akhiran an maka berubah sifat menjadi 
kata kerja yang berarti menaiki. Jadi, 
unggahan yang dimaksud dalam konteks 
ini adalah menaiki atau memasuki Bukan 
Suci Ramadan. Sebab bulan tersebut 
dianggap istimewa, dan menurut 
keyakinannya Ramadan nilainya berada 
di atas bulan-bulan yang lain. Di wilayah 
Banyumas khususnya dikalangan 
komunitas adat Bonokeling, tradisi 
menyambut bulan suci Ramadan tersebut 
disebut juga dengan istulah ’perlon 
unggahan” (Suyami, 2007: 55). 
 Dari uraian diatas dapat dilihat 
ritual merupakan serangkaian perbuatan 
keramat yang dilakukan oleh umat 
beragama dengan menggunakan alat-alat 
tertentu, tempat, dan cara-cara tertentu 
pula. Namun ritual mempunyai fungsi 
yang sama yaitu untuk berdoa untuk 
mendapatkan suatu berkah. Ritual-ritual 
yang sering kita temui dan alami dalam 
kehidupan sehari-hari adalah ritual siklus 
kehidupan. Yakni ritual kelahiran, ritual 
pernikahan dan ritual kematian. Yang 
mana ritual-ritual tersebut tidak bisa 
dilepas dari suatu masyarakat beragama 
yang meyakininya. 
 
2. Komunitas Adat Bonokeling 
 Alisyahbana (1966) sebagaimana 
dikutip oleh Budiwanti (2000: 48-52), 
komunitas adat dapat didefinisikan 
sebagai komunitas yang 
mengkonstruksikan adat sebagai sendi-
sendi utama organisasi sosial mereka 
yang memiliki karakter-karakter yang 
spesifik. Pertama, adat menjalankan 
sebuah peran yang sangat mendasar 
dalam komunitas yang terikat oleh 
pertalian keluarga. Komunitas adat 
kadang merupakan kelompok sosial 
yang terbentuk dari kelompok 
genealogis yang dihitung secara 
patrilineal atau matrilineal. Pemimpin 
suatu komunitas yang sangat terikat 
dengan adat lazimnya terpilih 
berdasarkan garis keturunan yang ditarik 
dari garis keturunan tokoh pendiri 
komunitas tersebut. Individu-individu 
warga komunitas yang terikat oleh garis 
keturunan dan menempati suatu teritorial 
adat biasanya ditandai oleh kerja sama 
timbal balik atau pertukaran sosial yang 
saling menguntungkan. Ekspresi 
kerjasama timbal balik itu dapat berupa 
bantuan tenaga atau bahan-bahan 
tertentu yang biasanya ditetapkan oleh 
adat. 
 Dalam manifestasi praktek-
praktek adat yang dilakukan warga 
komunitas, mereka dapat disetarakan 
dengan komunitas penganut agama 
tradisional (Budiwanti, 2000: 50). 
Sebagai komunitas penganut agama 
tradisional, mereka dihadapkan pada 
kontestasi dengan komunitas-komunitas 
penganut agama lain, terutama penganut 
agama yang resmi diakui negara. 
Komunitas adat penganut Islam Wetu 
Telu berhadapan dengan komunitas 
Islam Waktu Lima yang sangat agresif 
mendakwahkan pemurnian aqidah atau 
dasar-dasar keimanan kepada warga 
penganut Islam Wetu Telu sehingga 
terjadi banyak konversi agama dari 
penganut Islam Wetu Telu menjadi 
penganut Islam Waktu Lima atau Islam 
yang lebih ortodoks (Budiwanti, 2000: 
2).  
 Dari hasil studi kepustakaan dan 
wawancara dengan beberapa tokoh adat 
Bonokeling di Desa Pekuncen, dapat 
ditarik kesimpulan sementara bahwa 
komunitas Bonokeling memiliki ciri-ciri 
komunitas adat sebagaimana yang 
diutarakan oleh Budiwanti di atas. 
Konsepsi tentang komunitas adat 
tersebut selaras dengan konsepsi dari 
Direktorat Pembinaan Kepercayaan 
Terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan 
Tradisi (2013), yang menyebutkan 
beberapa indikator keberadaan 
komunitas adat, antara lain: (1) Adanya 
kesadaran bahwa anggotanya berasal 
dari keturunan tertentu; (2) Mempunyai 
wilayah adat tertentu; (3) Adanya 
interaksi antaranggota luar etnis; (4) 
Adanya pengakuan dari luar komunitas 
adat itu sendiri. 
3.  Teori Liminalitas Victor Turner 
 Menurut Van Gennep makna 
ritual tidak hanya bisa dipahami secara 
sempit sebagai ritus-ritus yang dilakukan 
secara periodik, tetapi jauh melampaui 
pemahaman tentang ritual itu sendiri, 
yakni persoalan yang terkait dengan  
“perubahan dan perkembangan”. 
 Dalam pandangan Van Gennep 
(Winangun, 1990:33) ketika seseorang 
memasuki masa peralihan (rites of 
passage), akan mengalami tiga proses, 
yaitu: (1) ritus pemisahan, yaitu ketika 
seseorang meninggal dan dimakamkan. 
Orang tersebut akan pisah dengan sanak 
keluarga, dan memasuki cara hidup yang 
lain; (2) ritus peralihan, yaitu suatu 
pemindahan status dari tempat, umur 
tertentu ke status lain, misalkan 
kehamilan, supitan, tetesan dan 
sebagainya; (3) ritus inkorporasi, yaitu 
ritus yang menyatukan, misalkan 
hubungan pernikahan. Pernikahan adalah 
menyatukan dua keluarga. 
 Liminalitas berarti tahap atau 
periode waktu. Dalam hal ini subjek 
ritual mengalami keadaan yang ambigu 
yaitu “tidak di sana dan tidak di sini”. 
Liminalitas berasal dari kata bahasa latin 
“limen” yang berarti ambang pintu. 
Maka liminalitas dapat dilihat sebagai 
ambang pintu. Jadi liminalitas ini 
merupakan tahap dimana orang 
mengalami keadaan ketidakberbedaan. 
Artinya, orang itu mengalami sesuatu 
yang lain dengan keadaan hidup sehari- 
hari, yaitu pengalaman yang 
“antistruktur” ( Winangun, 1990: 31). 
 Teori Liminalitas Victor Turner 
dipilih untuk menganalisis penelitian ini 
dengan judul “Ritual Unggahan pada 
Komunitas Adat Bonokeling”. Melalui 
teori liminalitas ini dapat dilihat bahwa 
ritual dalam suatu agama memang 
penting untuk para penganutnya sebagai 
media atau cara untuk mereka 
mendekatkan diri kepada Tuhan. Dalam 
Komunitas adat Bonokeling ini, para 
pengikutnya yang masih sangat patuh 
terhadap ajaran para leluhur menjadikan 
komunitas ini masih tetap bertahan di 
tengah-tengah perkembangan zaman 
yang semakin maju ini. Mereka tetap 
konsisten melaksanakan ritual-ritual 
yang memang sudah menjadi seharusnya 
dalam paguyuban ini. Dalam pengakuan 
agama yang tetap mengaku beragama 
Islam, tetapi dalam pelaksanaannya tetap 
mengacu pada kepercayaan kejawennya 
menjadikan kondisi ini menjadi ambigu. 
 
  
III. METODE PENELITIAN 
 
 Penelitian ritual Unggahan pada 
komunitas adat Bonokeling 
menggunakan metode penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif tidak 
memandang pengaruh dari peneliti yang 
mencoba untuk mengetahui dinamika 
objek penelitian, sehingga hasil dari 
penelitian kualitatif bersifat natural dan 
apa adanya (Sugiyono, 2009:8). 
Sedangkan pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan 
studi kasus (case study). Alasan peneliti 
memilih studi kasus karena kasus yang 
peneliti angkat terpaku pada satu tempat 
dan kasus yang peneliti angkat belum 
tentu terjadi di tempat lain, kasus yang 
dimaksud terkait dengan ritual 
Unggahan pada komunitas adat 
Bonokeling. Teknik pengambilan subjek 
penelitian (informan) yang digunakan 
adalah purposive sampling. Purposive 
sampling atau bisa juga disebut 
judgement sampling merupakan salah 
satu teknik pengambilan sampel dengan 
cara memilih sample diantara populasi 
sesuai dengan yang dikehendaki peneliti 
(tujuan/masalah penelitian) sehingga 
sample tersebut mampu untuk mewakili 
karakteristik populasi. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan 
adalah teknik pengumpulan data primer 
berupa wawancara dan juga data 
sekunder berupa observasi serta 
dokumentasi. Uji validitas (keabsahan) 
data dilakukan dengan menggunakan 
teknik Triangulasi. Dalam penelitian 
tentang ritual Unggahan pada komunitas 
adat Bonokeling menggunakan 
triangulasi sumber dilakukan dengan 
cara membandingkan data-data yang 
diperoleh dari lapangan berupa 
wawancara, observasi, hingga dokumen. 
Teknik analisis data yang digunakan 
adalah teknik analisis data kualitatif. 
Dalam melakukan analisis data terlebih 
dahulu dilakukan pengumpulan data, lalu 
proses reduksi data (data reduction), 
serta penyajian data (data display) dan 
verifikasi (penarikan kesimpulan). 
  
IV. HASIL PENELITIAN 
 
 Bagi masyarakat penganut 
kepercayaan Bonokeling, ritual 
Unggahan   memiliki makna seperti 
berziarah mengunjungi makam yang 
biasa dilakukan umat muslim menjelang 
datangnya bulan Ramadan. Namun ada 
perbedaan antara keduanya yakni wujud 
pengemasan dari ritus adat itu sendiri 
yang masih menjunjung tinggi adat atau 
kearifan lokal sebagai upaya untuk 
melestarikan tradisi yang suduah 
dilakukan secara turun temurun sejak 
dahulu. Ritual atau perlon Unggahan 
dilaksanakan di Desa Pekuncen, 
Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. 
 Van Gennep, membedakan tiga 
fase dalam ritus peralihan seperti fase 
pemisahan, fase transisi dan fase 
penggabungan. Arnold van Gennep 
berpendapat bahwa tiga fase skemanya 
bervariasi panjang dan tingkat elaborasi 
dalam berbagai jenis bagian; misalnya, 
ritus pemisahan yang menonjol dalam 
upacara pemakaman, ritus 
penggabungan saat perkawinan. Upacara 
transisi mungkin memainkan peran 
penting misalnya dalam kehamilan, 
pertunangan, dan inisiasi (Victor Turner, 
1982: 26).  
Pembahasan tiga tahap dalam 
ritus peralihan amat diperlukan sebagai 
latar belakang munculnya teori 
liminalitas Victor Turner. Van Gennep 
dalam bukunya Les Rites de Passage 
merekonstruksi ritus-ritus, khususnya di 
kalangan masyarakat primitif. Dia 
melihat dan meneliti ritus-ritus peralihan 
yang diadakan di masyarakat primitif 
seluruh dunia. Menurut Van Gennep 
ritus-ritus berkaitan dengan peralihan 
warga masyarakat atau kelompok warga 
masyarakat ke dalam keadaan baru 
seperti kehamilan, kelahiran, perkawinan 
dan pemakaman. Dalam masyarakat 
seperti itu peralihan status dari 
sebelumnya ke tahap yang baru 
merupakan suatu peralihan yang suci. 
Orang atau indivu yang memasuki tahap 
baru dalam kehidupan masyarakatnya 
diiringi dengan ritus untuk menghindari 
gangguan atau adanya sesuatu yang tidak 
diinginkan. Dalam hal ini dipercayai 
bahwa orang akan diganggu oleh roh 
leluhur ( Winangun, 1990: 32).
 Penemuan dari Van Gennep 
dikembangkan oleh Victor Turner. 
Terutama mengembangkan ritus 
peralihan khususnya tahap liminal. 
Liminalitas digunakan untuk 
meneropong permasalahan dan menelah 
ritus-ritus yang ada di masyarakat 
Ndembu khususnya dan akhirnya dalam 
masyarakat lainnya. Van Gennep 
mendefinisikan Rites de Pessage sebagai 
ritus-ritus yang mengiringi setiap 
perubahan keadaan, tempat, umur dan 
status sosial. Ia telah menunjukan bahwa 
semua ritus ditandai dengan adanya tiga 
fase yaitu fase pemisahan, margin 
(liminal) dan penggabungan 
(reintegration) (Winangun, 1990: 34). 
 Berikut peneliti akan 
menjelaskan tiga tahap dalam ritual 
Unggahan, kemudian 
memperlihatkannya dengan kerngka 
teori Victor Turner dan sekaligus 
memperlihatkan aspek liminalitas dan 
komunitas dalam ritual Unggahan itu 
sendiri. 
1. Tahap Pemisahan  
 Pertama, tahap pemisahan yang 
dimaksud adalah semua orang yang 
termasuk keturunan trah Bonokeling 
melibatkan diri dalam ritus 
pemisahan diri dari lingkungan 
sehari-hari, dunia yang di bedakan ke 
dalam dunia yang sakral sebagai 
persiapan untuk tahap berikutnya, 
menurut peneliti ketika komunitas 
adat Bonokeling mengadakan ritual 
Unggahan tentu saja mereka sudah 
memisahkan diri mereka dari 
lingkungan mereka sebelumnya dan 
masuk kedalam lingkungan 
komunitas adat Bonokeling 
khususnya dalam perayaan ritual 
Unggahan. Kerinduan mereka untuk 
berkumpul bersama antar sesama 
anakputu Bonokeling terlaksana 
dengan adanya ritual Unggahan. Jika 
tidak adanya ritual Unggahan, maka 
hanya beberapa orang saja dari 
komunitas adat Bonokeling yang 
mengunjugi saudara mereka  pada 
saat hari libur. Seperti yang 
dilakukan oleh Artasukarya, salah 
satu pengikut komunitas adat 
Bonokeling yang berasal dari Adiraja 
Cilacap harus berjalan kaki 
menempuh puluhan kilometer 
bersama pengikut komunitas 
Bonokeling lainnya agar dapat 
mengikuti ritual Unggahan yang 
dilaksanakan hari Jumat sampai 
Minggu di desa Pekuncen. 
2. Tahap liminal  
 Kedua, pada tahap liminal ini 
para peserta ritus dihadapkan pada 
pengalaman yang bersifat ambigu. 
Hal ini bisa dikatakan bahwa peserta 
mengalami situasi yang ambang 
batas atau bisa dikatakan “tidak di 
sana dan tidak di sini”. Pada tahap 
ini bisa dikatakan juga sebagai tahap 
pembentukan (formation) 
dikarenakan orang tidak menyadari 
kehidupan secara mendalam akan 
tetapi secara bersama mengalami apa 
yang dikatakan sebagai proses 
pembentukan (Turner, 1969: 23) 
 Dalam ritual unggahan ada tahap 
yang dinamakan dengan tahap 
mbabar yang bacakan oleh Kyai 
Kunci. Tahap tersebut memakan 
waktu cukup lama, karena pada saat 
itulah setiap permintaan baik yang 
bersifat individu maupun kelompok 
dibacakan satu per satu apa maksud 
dan tujuannya. Inilah saatnya bagi 
anakputu Bonokeling merasakan 
suasana ritual unggahan dengan 
menyerahkan diri sepenuhnya dalam 
doa yang dipimpin  oleh Kyai Kunci 
(Kuncen) dalam sebuah doa dengan 
menggunakan bahasa Jawa. 
 Masyarakat komunitas adat 
Bonokeling ini merupakan suatu 
kelompok masyarakat yang 
mengakui bahwa mereka beragama 
Islam, namun dalam praktek ibadah 
mereka berbeda dengan umat Islam 
pada umumnya. Hal tersebut terlihat 
jelas pada saat pembacaan do’a 
menggunakan bahasa Arab dan juga 
bahasa Jawa. Mereka memiliki 
keyakinan sendiri dalam aspek 
beribadah untuk menyembah Tuhan 
Yang Maha Esa. Ritual unggahan 
dimaksudkan untuk mengucap 
syukur kepada Tuhan dan meminta 
keselamatan dalam suasana yang 
sukacita dan penuh kesakralan serta 
kekeluargaan. Setelah selesainya 
tahap berdoa, kemudian dilanjutkan 
makan bersama para anak cucu dari 
Cilacap di Bale Mangu. 
3. Tahap penggabungan (reintegrasi) 
 Ketiga, tahap penggabungan 
(reintegrasi), tahap ini mencakup 
simbolis dan tindakan yang mewakili 
kembalinya subyek ke posisi baru 
mereka yang relatif stabil dan 
didefinisikan dengan baik di 
masyarakat total. Bagi mereka yang 
menjalani siklus hidup, ini biasanya 
merupakan status yang 
disempurnakan, sebuah tahap lebih 
jauh di sepanjang jalan yang dilalui 
secara budaya; bagi mereka yang 
mengambil bagian dalam ritual 
kalender atau musiman, tidak ada 
perubahan status yang mungkin 
terlibat, namun secara ritual mereka 
dipersiapkan untuk serangkaian 
perubahan dalam sifat kegiatan 
budaya dan ekologi yang harus 
dilakukan dan hubungan yang akan 
mereka miliki dengan orang lain 
semua ini berpegangan baik untuk 
kuadran spesifik dari siklus produktif 
tahunan  (Turner, 1969: 25). 
 Pada tahap ini anakputu trah 
Bonokeling kembali ke rutinitas 
sehari-hari. Meskipun mereka 
kembali ke rumah masing-masing, 
mereka masih merasakan suasana 
suka cita dalam perayaan ritual 
unggahan. Dengan membawa 
suasana suka cita ke rumah masing-
masing setelah berjumpa dengan 
saudara-saudari selama dua malam 
tiga hari. Mereka telah banyak 
berbagi kehidupan mereka selama 
berada di perantauan dan diluar desa 
Pekuncen dan bagaimana mereka 
berintraksi dengan masyarakat lokal 
di daerah masing-masing. Perayaan 
ritual unggahan ini sekaligus sebagai 
perjumpaan dengan sanak saudara 
atau yang masih satu garis keturunan 
Eyang Bonokeling. 
V. SIMPULAN DAN SARAN   
1. SIMPULAN  
  Ritual Unggahan merupakan 
bentuk ibadah dari masyarakat pengikut 
komunitas adat Bonokeling. Ritual 
unggahan ini dilaksanakan untuk 
mengingat dan mendoakan para leluhur, 
nenek moyang, dan yang terpenting 
adalah orangtua. Karena adanya kita ini 
karena orang tua, sehingga sampai 
kapanpun sudah sepantasnya kita 
senantiasa mendoakan orangtua kita. 
Selain itu, juga untuk meminta 
keselamatan dan keberkahan hidup anak 
cucu pengikut komunitas adat Bonokeling 
yang masih hidup. Ritual ini bertujuan 
untuk mendapatkan keselamatan bagi 
keluarga, keturunan, dan juga menjaga 
keharmonisan dengan leluhur serta 
sebagai ungkapan rasa syukur terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa.  
  Masyarakat komunitas adat 
Bonokeling ini merupakan suatu 
kelompok masyarakat yang mengakui 
bahwa mereka beragama Islam, akan 
tetapi dalam praktek ibadah mereka 
berbeda dengan umat Islam pada 
umumnya. Mereka memiliki keyakinan 
sendiri dalam aspek beribadah untuk 
menyembah Tuhan Yang Maha Esa. 
Dalam konsep liminalitas Victor Turner, 
sifat-sifat ambigu ini ada di dalam teori 
tentang ritus peralihan (rites of passages). 
Ada tiga tahap peralihan di dalamnya, 
yaitu tahap pemisahan (separation), tahap 
pertengahan (liminality), dan tahap 
pengintegrasian kembali (reagregation). 
  Ritual Unggahan yang 
dilaksanakan oleh masyarakat komunitas 
adat Bonokeling memiliki tujuan yang 
baik, sehingga mempunyai pengaruh yang 
baik pula. Pengaruh positif yang 
didapatkan oleh masyarakat Desa 
Pekuncen khususnya komunitas adat 
Bonokeling baik untuk kehidupan sosial, 
kerukunan, dan kehidupan religi mereka.  
2. SARAN 
  Menurut peneliti, sangat 
diperlukan regenerasi pengikut komunitas 
adat Bonokeling ini, sehingga tradisi-
tradisi yang ada dalam komunitas adat 
Bonokeling tidak akan punah, karena 
adanya generasi penerus yang dapat 
melanjutkan tradisi-tradisi tersebut. 
Karena peran dari pemuda sendiri sangat 
penting dalam sebuah kelompok untuk 
mendampingi dan melindungi tradisi-
tradisi yang ada sehingga dapat terus 
berjalan dan bertahan sebagai sebuah 
warisan dari nenek moyang.  
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